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ABSTRAK

Serat bromelain merupakan enzim bromelain yang diekstraksi dari bonggol atau kulit nanas. Serat bromelain ini
mengandung ligninoselulosa yang apabila terurai sempurna sangat bermanfaat bagi lingkungan, tetapi cukup sulit
terdegradasi secara alami sehingga diperlukan agen dekomposer. Agen dekomposer yang digunakan pada
penelitian ini ialah fungi selulolitik Aspergillus sp. (Bioggp 3) dan ligninolitik Trichoderma sp. (Bioggp 2). Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi pengaruh teh kompos (compost tea, CT) serat bromelain yang terinduksi fungi tersebut
dan memperoleh dosis terbaik bagi pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.). Penelitian dilaksanakan
pada bulan April-Juli 2022 di Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Unila. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu PO (kontrol), P1 (ACT 25%), P2 (NACT 25%), P3 (ACT 50%), P4
(NACT 50%), P5 (ACT 75%), P6( NACT 75%). Parameter yang diukur ialah tinggi tanaman dan jumlah daun. Data
dianalisis menggunakan ANOVA a = 5% dilanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (LSD) dengan selang kepercayaan
5%. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai tertinggi untuk tinggi dan jumlah daun terdapat pada P3 (ACT 50%)
sedangkan terendah pada PO (kontrol air). Dapat disimpulkan bahwa aplikasi ACT dan NACT berpengaruh nyata
pada tinggi dan jumlah daun, serta dosis terbaik ialah aplikasi ACT 50% secara signifikan mulai dari hari ke-10 hst,
15 hst, 20 hst, dan 25 hst.

Kata kunci: Aspergilus sp., compost Tea, Ipomoea reptans Poir, serat bromelain, Trichoderma sp

ABSTRACT

Bromelain fiber is the product of extracting the enzyme bromelain from pineapple hulls or peels. Bromelain fiber
contains lignocellulose, which, when fully decomposed, is very beneficial for the environment, but it is quite
challenging to degrade naturally. Hence, it requires a decomposer agent. The decomposer agents used in this study
were cellulolytic fungi Aspergillus sp. (Bioggp 3) and ligninolytic Trichoderma sp. (Bioggp 2). This study aims to
determine the effect of compost tea (CT) bromelain fiber induced by these fungi and obtain the best dose of the CT
on the growth of land kale (Ipomoea reptans Poir.). This research was conducted in April-July 2022 at the
Microbiology Laboratory of FMIPA Unila. This study used a completely randomized design (CRD) with 7 treatments
and 4 replications, namely PO (control), P1 (ACT 25%), P2 (NACT 25%), P3 (ACT 50%), P4 (NACT 50%), P5 (ACT 75%),
P5 (NACT 75%). The parameters measured were plant height and number of leaves. The data were analyzed using
ANOVA o = 5% followed by the Least Significant Difference (LSD) test with a 5% confidence interval. This study
showed that the results with the highest height value and number of leaves were found in P3 (ACT 50%) while the
lowest was in PO (water control). It can be concluded that the ACT and NACT significantly affect the height and
number of leaves, and the best dose was found in ACT 50% starting from day 10, 15, 20, and 25 after planting.

Keywords: Aspergillus sp., bromelain fiber, compost tea, Ipomoea reptans Poir, Trichoderma sp.

PENDAHULUAN

Provinsi Lampung merupakan penghasil nanas
(Ananas comosus L.) terbesar di Indonesia (BPS,
2022). Seiring dengan meningkatnya produksi nanas,
limbahnya juga meningkat. Limbah nanas dapat
berupa kulit, mahkota buah, dan bonggol (Kusuma et
al. 2019). Selain itu, serat bromelain juga salah satu
limbah nanas yang banyak dihasilkan, yang
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merupakan hasil akhir dari ekstraksi enzim bromelain.
Limbah nanas mengandung biopolimer kompleks
seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin (Cassellis et
al. 2014). Limbah nanas belum banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat sehingga salah satu alternatif
peman-faatan limbah nanas ialah dengan
mengolahnya menjadi teh kompos (compost tea, CT).

CT dapat dibuat dari dedaunan, kotoran hewan,
limbah pasar, limbah domestik, dan limbah industri.
CT sendiri merupakan larutan ekstrak dari kompos
padat (Kamlasi 2018). Materi ini dibagi menjadi 2 jenis,
yaitu non-aerated CT (NACT) pada saat pem-
buatannya suplai oksigen yang ada dibatasi atau
tanpa aerasi, sedangkan jenis lainnya, yaitu aerated
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CT (ACT), yang pada saat pembuatannya disuplai
oksigen melalui pengadukan ataupun dengan aerator.
CT memiliki beberapa kelebihan antara lain mudah
diserap tanaman, mengandung mikrob, hormon
tumbuh indole acetic acid (IAA), agen biokontrol, dan
menghasilkan unsur hara sebagai sumber nutrisi
tumbuhan (Berek 2017). Pada proses pembuatannya,
CT perlu ditambah agen dekomposer agar serat
bromelain dapat terurai sempurna dalam waktu yang
tidak lama. Agen dekomposer yang digunakan ialah
fungi Aspergillus sp. yang bersifat selulolitik
(Ayuningtyas 2019) dan Trichoderma sp. yang bersifat
ligninolitk (Wahyuningtyas 2019). Kedua fungi
tersebut mampu mempercepat proses dekomposisi
senyawa kompleks pada serat bromelain menjadi
senyawa yang lebih sederhana seperti unsur hara
makro dan mikro (Irawan et al. 2018). Unsur hara
makro dan mikro yang terkandung ialah C, N, P, K,
Ca, Mg, Fe, Mn, dan Cu, yang merangsang dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Susi et al.
2018). Salah satu sayuran yang paling banyak
digemari masyarakat Indonesia ialah kangkung darat
(Ipomoea reptans Poir.). Selain rasanya yang gurih,
kangkung mengandung vitamin A, B, dan C serta
berbagai mineral, terutama zat besi yang berguna
bagi pertumbuhan badan dan kesehatan. Produksi
tanaman kangkung darat menurun dari 3358 ton pada
tahun 2020 menjadi 3123 ton tahun 2021 (BPS 2022).
Pada penelitian ini diharapkan aplikasi CT serat
bromelain terinduksi fungi Trichoderma sp. (Bioggp 2)
dan Aspergillus sp. (Bioggp 3) berpengaruh positif
pada pertumbuhan kangkung darat serta ditemukan
dosis terbaik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Agustus
2022 di Laboratorium Mikrobiologi dan Green House
Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Universitas
Lampung. Percobaan  menggunakan  metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan
dan 4 ulangan, yaitu PO (kontrol), P1 (ACT 25%), P2
(NACT 25%), P3 (ACT 50%), P4 (NACT 50%), P5
(ACT 75%), P6 (NACT 75%).

Alat dan Bahan

Alat utama dan bahan yang digunakan pada penelitian
ini antara lain botol kaca 250 mL,, labu erlenmeyer 500
mL, dan laminar air flow. Bahan berupa isolat fungi
Trichoderma sp. (Bioggp 2), Aspergillus sp. (Bioggp 3)
(koleksi pribadi Dr. Bambang Irawan, M.Sc.), media
potato dextrose agar (PDA), jagung giling kasar, beras
giling kasar, CaCO, CaSO,, kloramfenikol 100
mg/mL., serat bromelain kering (berasal dari PT GGP
Lampung), kotoran sapi kering, dan tanah.
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Penyiapan Inokulum

Inokulum disiapkan berdasarkan modifikasi Giand
et al. (2009) dengan menggunakan media antara.
Inokulum Trichoderma sp dibuat menggunakan botol
kaca yang berisi media antara (jagung) steril sebanyak
60 g, ditambahkan larutan campuran (7,5 mL CaCO,
2% dan 7,5 mL CaSO, 4%), kemudian 1 ose
Trichoderma sp. diinokulasikan pada media antara
jagung. Inokulum Aspergillus sp. dibuat menggunakan
botol kaca yang berisi media antara beras steril 60 g,
ditambahkan larutan campuran (7,5 mL CaCO; 2%
dan 7,5 mL CaSO, 4%), kemudian 1 ose Aspergillus
sp. diinokulasikan pada media antara beras. Inokulum
diinkubasi pada suhu ruang selama 2 pekan.

Penyiapan Kompos

Kompos disiapkan berdasarkan modifikasi Ustener
et al. (2009), yaitu 2 kg serat bromelain ditambah 1 kg
kotoran sapi, 1% inokulum fungi Trichoderma sp. (Bioggp
2), dan 1% inokulum fungi Aspergillus sp. (Bioggp 3)
yang diaduk hingga tercampur rata. Setelah itu semua
materi dimasukkan ke keranjang yang dilapisi kardus
pada dinding dalamnya (lIrawan 2017). Pada saat
pengomposan berlangsung, air ditambahkan agar
kelembapannya mencapai 60%, serta diaduk 1 kali
setiap pekan agar kompos terdekomposisi sempurna.

Penyiapan CT

CT disiapkan berdasarkan modifikasi metode
Fransisco et al. (2013) dengan nisbah kompos:air 1:4
(b/v). Sebanyak 300 g kompos dimasukkan ke dalam
ember yang berisi 1200 mL air, untuk pembuatan ACT
diaerasi 72 jam (Hagazy et al. 2015). Pembuatan
NACT tidak diaerasi, hanya dengan mencampurkan
300 g kompos dan 1200 mL air, diaduk rata dan
disaring, setelah itu dimasukkan ke botol. ACT dan
NACT yang sudah siap pakai diaplikasikan pada
tanaman kangkung darat sebanyak 50 mL (Kim et al.
2015). CT diaplikasikan pada bagian akar dan daun
sekali setiap pekan.

Pengamatan

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris
(cm) mulai dari titik tumbuh sampai ujung daun yang
tertinggi (Florentina et al. 2015). Jumlah daun yang
dihitung ialah daun yang tumbuh pada batang, sudah
terbuka sempurna, dan tidak rusak (Tahoni et al.
2019). Tinggi tanaman dan jumlah daun diamati pada
saat umur tanaman 10, 15, 20, dan 25 hst (Edi 2014).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari tinggi tanaman dan
jumlah daun dianalisis menggunakan Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) dengan uiji
Analysis of Variance (ANOVA) 5%, dilanjutkan
dengan uji Least Significant Difference (LSD) dengan
selang kepercayaan 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman yang telah diberi CT serat bromelain
terinduksi ligninolitik Trichoderma sp. dan selulolitik
Aspergillus sp. disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan uiji
LSD, aplikasi CT serat bromelain terinduksi ligninolitik
dari kedua mikrob berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman kangkung darat, mulai terlihat pada
pengamatan 10 hst sampai 25 hst. Nilai tertinggi terjadi
pada perlakuan ACT 50%, yaitu rata-rata 37,62 cm,
sedangkan nilai terendah ditunjukkan pada perlakuan
air, dengan rata-rata 17,88 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa aplikasi ACT dosis 50% mampu meningkatkan
tinggi tanaman. Aplikasi ACT mampu memacu
pertumbuhan tanaman lebih baik daripada NACT
(Marin et al. 2014) terutama tinggi tanaman (Khoirunisa
et al. 2020). Hal ini didukung oleh kajian Susi et al.
(2018), bahwa pupuk cair organik kulit nanas
mengandung antara lain P, N, K, Mg, C-Organik, Ca,
Na, dan Fe. Ketercukupan unsur nitrogen (N) berperan
dalam pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi
tanaman. Unsur N merupakan hara esensial untuk
pembelahan dan perpanjangan sel, penyusun
protoplasma yang terdapat pada jaringan seperti titik
tumbuh (Erawan et al. 2013).

Tabel 2 memperlihatkan bahwa aplikasi CT serat
bromelain terinduksi ligninolitik Trichoderma sp. dan
selulolitik Aspergillus sp. berpengaruh nyata pada
jumlah daun, terlihat pada pengamatan 10 hst sampai
25 hst. Perlakuan ACT 50% menghasilkan nilai tertinggi
pada setiap pengamatan, yaitu dengan rata-rata 15,00,
dan nilai terendah pada perlakuan air, dengan rata-rata
9,25. Pada perlakuan ACT 50% dan ACT 25%,
tergambarkan rata-rata jumlah daun tertinggi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Bria (2016) bahwa aplikasi
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dosis 25% dan 50% CT menghasilkan jumlah daun
yang banyak. Peningkatan jumlah daun pada tanaman
dipengaruhi oleh unsur hara yang terkandung pada
ACT. Menurut Irawan et al. (2019), kompos terinduksi
fungi ligninolitik dan selulolitik kaya akan unsur hara di
antaranya N, P, dan K. Unsur N pada tanaman yang
berupa senyawa anorganik selanjutnya bergabung
dengan unsur C, H, dan O, kemudian membentuk asam
amino, enzim, asam nukleat, dan klorofil, sehingga
dapat meningkatkan laju fotosintesis (Fathan 1998).
Peningkatan laju fotosintesis mampu meningkatkan
kandungan karbohidrat yang ada pada tanaman,
setelah itu karbohidrat yang dihasilkan dimanfaatkan
oleh tanaman untuk pembelahan sel yang
mempercepat pertumbuhan daun (Nuraeni et al. 2019).
Hal tersebut sejalan dengan temuan El-Shaieny et al.
(2022) bahwa ketersediaan unsur N yang cukup akan
merangsang sintesis karbohidrat sehingga
meningkatkan jumlah daun. Unsur K berperan sebagai
media transportasi yang membawa unsur hara lainnya,
salah satunya wunsur P, ke daun kemudian
mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan
tanaman (Fitter & Flay 1991).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa
aplikasi teh kompos CT dari serat bromelain limbah
nanas berpengaruh nyata pada tinggi dan jumlah
daun tanaman kangkung darat. Dosis ACT 50%
adalah dosis terbaik dibandingkan dengan dosis
lainnya karena mampu meningkatkan tinggi tanaman
dan jumlah daun secara nyata mulai dari hari ke-10,
15, 20, dan 25 hst.

Tabel 1 Tinggi tanaman kangkung darat setelah diaplikasikan CT serat bromelain terinduksi ligninolitik Trichoderma sp.

(Bioggp 2) dan selulolitik Aspergillus sp. (Bioggp 3)

Perlakuan 10 HST 15 HST 20 HST 25 HST
PO (Kontrol) 16,52 + 1,252 20,32 + 0,762 23,75+ 0,982 25,87 + 1,382
P1 (ACT 25%) 22,72 + 1,254 28,70 £ 2,49¢ 37,30 £ 1,53 40,82 + 1,254
P2 (NACT 25%) 17,17 + 1,862 21,15+ 2,252 24,17+ 1,312 26,28 + 1,142
P3 (ACT 50%) 26,45 +1,25¢ 35,65 + 0,98¢ 41,70+ 1,23¢ 44,75 +0,85¢
P4 (NACT 50%) 18,92 + 1,390 22,22 +1,07% 26,75+ 1,89° 28,42 +1,81b
P5 (ACT 75%) 20,87 + 1,00¢d 28,37 +1,15¢ 33,42 +1,80° 34,92 +1,04¢
P6 (NACT 75%,) 20,67 + 1,37 24,37 £ 0,99° 27,97+ 1,48° 32,95 +2,29°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji LSD. Perlakuan dengan huruf tebal menunjukkan nilai tertinggi.

Tabel 2 Jumlah daun tanaman kangkung darat setelah diaplikasikan CT serat bromelain terinduksi ligninolitik Trichoderma
sp. (Bioggp 2) dan selulolitik Aspergillus sp. (Bioggp 3)

Perlakuan 10HST 15 HST 20 HST 25 HST

PO (Kontrol) 6,25 + 0,962 8,00 £ 0,822 8,50 £1,292 9,25 +0,962
P1 (ACT 25%) 7,75 + 0,96b¢ 9,75+ 0,96 11,50 + 1,29¢d 13,35 + 0,964
P2 (NACT 25%) 6,00 + 0,822 8,00 £ 0,822 9,25 + 0,962 9,50 £ 1,292
P3 (ACT 50%) 9,00 + 0,82¢ 11,75 +£1,50° 13,00 + 0,824 15,50 +£1,29¢
P4 (NACT 50%) 6,00 + 0,822 7,75 £ 0,962 9,25 + 0,96® 10,25 + 0,962
P5 (ACT 75%) 8,00 £ 0,82P¢ 8,50 +1,292b 11,25 + 0,96¢ 12,00 + 0,82¢
P6 (NACT 75%,) 6,75 + 0,96b¢ 8,00 + 0,822 10,25 + 0,96"¢ 11,25 + 0,96"¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji LSD taraf 5%.
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